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1.5 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada ruas jalan Magelang-Keprekan mulaj dari

stasiun 7+000 sampai dengan stasiun 8+590 yang terletak di kecamatan Mungkid

kabupaten Magelang.

Magelang
Km. 8+590

. oa
\ o) JAMLATE

Keterangan : s [ okasi Penelitian

Gambar 1.1 : Peta Lokasi Penelitian ruas jalan Magelang-Keprekan

Sta. 7+000 sampai dengan Sta. 8+590
Sumber : Dinas Bina Marga Propinsi Jawa Tengah




penelitian ini, kerusakan disebabkan oleh bleeding, vaitn ladar aspul yang

berlebihan dan bersama-sama dengan agregat hasil degradasi naik ke permukaan.




diketahui volumenya, sehingga tebal overlay dapat ditentukan untuk dapat
melayani lalu lintas dengan beban yang ada sampai dengan umur yang
direncanakan. Pada perencaraa overlay dengan metode Bing Murga ini lendutan
dan lendutan balik yang diperiksa adalah pada lapis permukaan,

Lapis perkerasan dibagi menjadi empat lapis dengan tungsi masing-

masing (Suprapto TM, 1991) yaitu :

3.2 Lapis Permukaan (Surfuce Course)

Lapis permukaan (surface course) adalah lapis keras yang letaknya paling
atas dari struktur perkerasan jalan. Fungsi lapis permukaan adalah untuk
memberikan kesclamatan dan kenyamanan bagj para pengendara Lendaraan. Lapis
permukaan terdiri dari

a. lapis struktural, yaitu lapis yang ikut mendukung dan menyebarkan beban
kendaraan yang diterima oleh lapis perkerasan untuk diteruskan ke lapisan
di bawahnya, yaitu berupa gaya vertikal maupun gaya borizontal.

b. lapis non struktural, yaitu berupa lapis yang kedap air vntuk mencegal)
masuknya air ke dalam lapis keras yang ada di bawahnya, sebagai skid
resistence atau menyediakan koefisien gesek yang cukup pada permukaan
sehingga tidak licin, menyediakan permukaan yang tetan rata agar
kendaraan dapat berjalan dan memperolen kenyamanan, serta sebaga’ lapis

aus yang dapat diganti dengan lapisan yang baru
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3.3 Lapis Pondasi Atas (Base Course)

Lapis pondasi atas (base coursey adalah bagian perkerasan yang terletak
antara lapis permukaan dengan lapis pondasi bawah atau dengan (anah Jjika tidak
menggunakan lapis pendasi bawah.

Fungsi lapis ini adalah sebagai berikut |

a. sebagai perletakan lapis permukaan
b. sebagai bagian perkerasan yang memikul beban roda

¢. lapis peresapan bagi lapis pondasi bawah

3.4 Lapis Pondasi Bawah (Sub Base Course)
Lapis pondasi bawah (sub base course) adalah bagian perkerasan yang
terletak antara lapis pondasi atas dan tanah dasar,
Fungsi lapis pondasi bawah adalah sebagai berikyi (Bina Marga, 1987) :
a. sebagai bagian dari konstruksi perkerasan untuk irendukung  dan
menyebarkan beban roda
b. mencapai efisiens; penggunaan material yang relatif murah agar lapisan-
lapisan selebihnya dapat dikurangi tebalnya (penghematzn biaya
konstruksi)
¢. untuk mencegah tanah dasar masuk kedalam lapis pondasi

d. sebagai lapis pertama agar pelaksanaan dapat berjalan lancar




3.5 Tanah Dasar (Subgrade)

Tanah dasar (subgrade)

merupakan  permukaan tanah  sebelum

dilaksanakannya perkerasan, permukaan tanah ini dapat berasal dari tanah asli,

tanah galian, dan tanah tim bunan yang uipadatkan.

Lapis Permukaan
Lapis Mondasi Atas

Lapis Pondasi Bawah

Subgrade
Gambar 3.1 Susunar, Lapis P

erkerasan

Sumber : Bina Marga, 1987

3.6 Penyebaran Beban pada Masing-musing Lapis Perkeruzsan

Untuk memperkirakan tegangan yang terjadi pada masing-macing lapisan
yaitu pada lapis permukaan, lapis poindasi atas, lapis pondasi bawah, dan sup

grade yang diakibatkan oleh beban kendaraar yang melintas pada suatu ruas jalan

dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut ij

Surface Layer o= P/A,

{
1/,

, Base Layer G= PT
[ R :
_// R

Sub Base Layer {, = P/A,

Sub Gradc

Gambar. 3.2 Penyebaran Beban Pada Masing-

masing Lapisan Perkerasan
Sumber : Bina Marga, 1988
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Dari gambar penyebaran beban pada masing-masing lapisan perkerasan
diatas diketahui bahwa beban yang diterima oleh lapisan paling atas yaitu Surface
course akan diteruskan ke lapisan yang ada dibawahnya sampai dengan pada
lapisan yang berada dilapisan yang paling bawah yaitu sub grade, dengan
demikian akan berpengaruh pada tegangan yang terjadi pada masing-masing
lapisan.

Tegangan yang terjadi  pada surfuce merupakan yang terbesar
dibandingkan dengan lapisan-lapisan yang lain, semakin ke bawah maka tegangan
akan semakin mengecil dengan semakin besarnya luasan yang menerima beban
dengan kata lain pada sub grade tegangan yang terjadi jauh lebih kecil daripada
yang terjadi pada surface. Besarnya tegangan yang terjadi pada surface akan
mengakibatkan lapisan surface mengalami keausan atay kerusakan lebih cepat
dari lapisan yang ada dibawahnya, oleh karena ity surface di desain untuk lebih
mudah diperbaiki atau diganti dengan vang baru.

Perencanaan perkerasan pada masing-masing lapisan dibuat kekuatan dap
umur rencana yang berbeda-beda, mutu lapis perkerasan mulai dari surface
. sampai dengan sub grade semakin baik, dengan mutu yang paling baik teletak
pada sub grade. Sub grade direncanakan dengan mutu yang paling baik dan umur
rencana yang paling lama, hal ini dikarenakan biaya untuk perbaikan maupun
penggantian lapisan yang berada dibawah lebih mahal daripada biaya perbaikan
maupun penggantian lapis diatasnya.

Dari pembebanan yang diterima tiap lapis dan tegangan yang terjadi

dengan kondisi lalulintas yang ada sekarang sampai dengan 10 tahun vang akan




3.9 Lendutan, Lendutan Balik dan Lapis Tambahan (overlay)

Lendutan (deflection) adalah besarnya gerak turun vertikal pada
permukaan jalan akibat beban diatasnya. Lendutan balik (rebound deflection)
adalah besar lendutan balik vertikal permukaan jalan akibat dihilangkannya beban
diatasnya. Hasil dari perhitungan pengukuran lendutan balik dengan
menggunakan alat Benkelman beam yang dapat menunjukkan kemungkinan perlu
atau tidak dilakukan overiay pada struktur lapis perkerasan lentur. Pada konstruksi
perkerasan lentur jalan yang telah mengalami penurunan nilai struktural periu
diberikan lapis tambahan (overlay) untuk dapat kembali mempunyai nilai
kekuatan, tingkat kenyamanan, kedap air, dan tingkat kecepatannya mengalirkan
air. (Bina Marga 1983).

Menurut Bina Marga 1983, defleksi yang terjadi akibat pembebanan

berhubungan dengan lapis tambahan yang dibutuhkan.

Lendutan balk ttik bdok)

A
0.3m/04m
R N
[ L 12 s
) - J N
—— —  ——

7(: m
Gambar 3.3 Hubungan Antara Lendutan dengan Pembebanan

Sumber : Bina Marga, 1983




